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Abstrak. Penerapan enabling strategy di tanah air sejak Repelita ke-5 (1989) tanpa terasa sudah hampir 15 tahun
dimana salah satu bentuk pengejawantahannya adalah penerapan Pembangunan Perumahan Bertumpu Pada Ke-
lompok (P2BPK). Untuk mendukung pelaksanaan pola P2BPK ini pun disamping telah dikeluarkannya Keputusan
Menteri Perumahan Rakyat Rl Nomor 06 tahun 1994 tentang pedoman umum P2BPK, pemerintah juga telah men-
yiapkan paket subsidi kredit perumahan yang dikenal dengan nama Kredit Triguna. Meskipun demikian ternyata pola
P2BPK ini masih tidak mudah untuk diterapkan. Sudah banyak studi tentang mengapa penerapan pola ini masih sulit
untuk diterapkan. Pada kesempatan ini penulis lebih menekankan pada aspek konsepsi P2BPK dengan mengait-
kannya dengan perkembangan dan perubahan pola perilaku sosial masyarakat dalam konteks methoda pemenuhan
kebutuhan perumahan. Dari hasil studi lapangan dengan methode Participation Action Research dalam kegiatan
P2BPK di Jawa Tengah sebagai studi kasus, penulis berkesimpulan bahwa konsepsi P2BPK belum mengantisipasi
perubahan pola perilaku masyarakat dalam tradisi membangun rumahnya, sehingga penulis mencoba merumuskan
beberapa perubahan pemikiran yang mendasar guna berjalannya P2BPK agar lebih kontekstual dengan realitas
kekinian yang sudah berubah dari fase masyarakat tradisional ke fase masyarakat prekapitalis bahkan masyarakat
kapitalis modern.
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